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ABSTRAK 

 

Setiap bangunan gedung yang di Indonesia diharuskan memiliki Sertifikat Laik Fungsi (SLF). 

Menurut Permen PUPR No. 27 tahun 2018 tentang Sertifikat Laik Fungsi bahwa setiap bangunan 

gedung yang telah selesai dibangun memiliki Sertifikat Laik Fungsi (SLF). Sertifikat Laik Fugsi 

(SLF) dapat diterbitkan bila suatu bangunan memenuhi persyaratan administratif dan persyaratan 

teknis sesuai yang tertulis pada UU No.28 tahun 2002 tentang Bangunan Gedung. Salah satu 

persyaratan teknis bangunan yang harus dipenuhi yaitu keandalan bangunan. Keandalan bangunan 

terdiri dari empat aspek: keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan kemudahan. Aspek keselamatan 

meliputi kemampuan bangunan gedung untuk mendukung beban muatan, kemampuan bangunan 

gedung dalam mencegah dan menanggulangi bahaya kebakaran dan bahaya petir. Penelitian ini 

dibatasi pada penilaian keandalan kebakaran. Pada penelitian ini, akan dilakukan penilaian 

keandalan keselamatan untuk kriteria kebakaran pada bangunan Gedung Perkuliahan X sebagai 

salah satu persyaratan Sertifikat Laik Fungsi. Komponen penilaian yang dinilai berdasarkan Permen 

PU No.26 tahun 2008 tentang Persyaratan Teknis Sistem Proteksi Pada Bangunan Gedung dan 

Lingkungan. Diawali dengan melakukan kajian literatur dari peraturan dan standar-standar yang 

berlaku di Indonesia lalu dilakukan pemetaan komponen penilaian keandalan kebakaran bangunan 

gedung. Data penelitian ini didapat dari penyebaran kuesioner dan review gambar as-built drawing. 

Pembobotan hasil kuisoner dilakukan dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Untuk 

mendapatkan nilai keandalan kebakaran bangunan Gedung Perkuliahan X. Bangunan Gedung 

Perkuliahan X mendapat nilai keandalan kebakaran sebesar 23,13, maka dapat disimpulkan 

bangunan Gedung Perkuliahan X Kurang Andal terhadap bahaya kebakaran.  

Kata Kunci: Sertifikat Laik Fungsi (SLF), Analytical Hierarchy Process (AHP), keandalan 

bangunan, keselamatan bangunan gedung, keandalan kebakaran bangunan gedung  
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ABSTRACT 

 

Every building in Indonesia is required to have a Certificate of Building Code Compliance (SLF). 

According to Permen PUPR No. 27 of 2018 on Certificate of Building Code Compliance that every 

building that has been completed has a Certificate of Building Code Compliance (SLF). Certificate 

of Building Code Compliance (SLF) can be issued if a building meets administrative and technical 

requirements in accordance with Law of The Republic of Indonesia No.28 of 2002 on Buildings. 

One of the building technical requirements that must be met is the reliability of the building. 

Building reliability consists of four aspects: safety, health, comfort, and convenience. Safety aspects 

include the ability of buildings to support load loads, the ability of buildings to prevent and overcome 

fire and lightning hazards. This research is limited to the assessment of fire reliability. In this 

research, an evaluation of the fire safety of X Lecture Building will be carried out on the safety 

requirements as one of the requirements for the Building Code Compliance Certificate. The 

assessment component is assessed based on Permen PU No.26 of 2008 on Technical Requirements 

of Protection Systems in Buildings and the Environment. Beginning with a literature review of the 

regulations and standards in force in Indonesia then mapping the fire reliability assessment 

components of buildings. The data of this study were obtained from the distribution of 

questionnaires and as-built drawings. The weighting of the results of the questionnaire was carried 

out using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method to get the reliability value of the X Lecture 

building fire. The X Lecture building get a fire reliability value of 23,13, so it can be concluded that 

this building is less reliable against fire hazards.  

Keywords: Certificate of  Building Code Compliance (SLF), Analytical Hierarchy Process (AHP), 

building reliability, building safety, building fire reliability  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Seiring dengan berjalannya waktu tingkat kepadatan penduduk di Indonesia 

tentunya akan semakin bertambah. Pertambahan penduduk ini akan mempengaruhi 

bertambahnya kapasitas infrastruktur maupun bangunan gedung. Pada setiap 

mendirikan bangunan gedung harus berdasarkan Izin Mendirikan Bangunan (IMB) 

Gedung. Setelah selesai dibangun setiap bangunan gedung harus memiliki 

Sertifikat Laik Fungsi (SLF) sebagai syarat bangunan dapat beroperasi. Perizinan 

ini harus dimiliki oleh setiap pemilik bangunan.  

Dari data yang di dapat pada bulan April 2018, jumlah kabupaten/kota yang 

telah memiliki Perda Bangunan Gedung sebanyak 468 kabupaten/kota dari total 

509 kabupaten/kota di Indonesia. Dari data ini hanya 48 kabupaten/kota yang telah 

melaksanakan penerbitan Sertifikat Laik Fungsi (SLF) (PUPR, 2018). Dari data ini 

dapat disimpulkan bahwa masih banyak bangunan gedung yang belum memiliki 

Sertifikat Laik Fungsi. Pentingnya kepemilikan Sertifikat Laik Fungsi ini agar 

bangunan-bangunan yang ada di Indonesia dapat aman beroperasi sehingga hal-hal 

yang tidak diinginkan tidak terjadi. Seperti kasus robohnya bangunan gedung di 

daerah Slipi, Jakarta Barat pada tanggal 6 januari 2020 diduga konstruksi tidak kuat 

menahan bangunan (Detik, 2020). Kegagalan ini seharusnya dapat dihindari dengan 

menerapkan dan mematuhi persyaratan-persyaratan Sertifikat Laik Fungsi 

bangunan gedung dan melakukan pengecekan berkala tentang Sertifikat Laik 

Fungsi ini. 

Seluruh syarat mengenai Sertifikat Laik Fungsi diatur pada Permen PU 

No.27/PRT/M/2018 tentang Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung. Dalam 

peraturan tersebut disebutkan bahwa bangunan gedung sebelum dimanfaatkan 

harus memiliki Sertifikat Laik Fungsi (SLF). Sertifikat Laik Fungsi bangunan 

gedung adalah sertifikat yang diterbitkan oleh pemerintah daerah kecuali untuk 

bangunan gedung fungsi khusus. Pemerintah juga menyatakan kelaikan fungsi 

suatu bangunan gedung baik secara administratif maupun teknis, sebelum 

pemanfaatannya.  
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Peraturan mengenai bangunan gedung sendiri diatur dalam UU RI No. 28 

Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung. Undang-Undang ini menyebutkan bahwa 

setiap bangunan gedung harus memenuhi persyaratan administratif dan persyaratan 

teknis sesuai dengan fungsi bangunan gedung. Persyaratan administratif bangunan 

gedung meliputi persyaratan status hak atas tanah, status kepemilikan bangunan 

gedung, dan izin mendirikan bangunan. Persyaratan teknis bangunan meliputi 

persyaratan tata bangunan dan persyaratan keandalan bangunan gedung. 

Persyaratan-persyaratan ini harus dapat dipenuhi agar suatu bangunan 

mendapatkan Sertifikat Laik Fungsi (SLF). Salah satu persyaratan yang harus 

dipenuhi adalah persyaratan keandalan bangunan gedung. Seperti yang tercantum 

pada UU RI No. 28 Tahun 2002 pasal 16 ayat 1 persyaratan keandalan bangunan 

gedung terdiri dari empat syarat, yaitu persyaratan keselamatan, kesehatan, 

kenyamanan dan kemudahan. 

Menurut UU RI No. 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung pasal 17 

ayat 1 menyatakan persyaratan keselamatan bangunan gedung meliputi persyaratan 

kemampuan bangunan gedung untuk mendukung beban muatan, serta kemampuan 

bangunan gedung dalam mencegah dan menanggulangi bahaya kebakaran dan 

bahaya petir. Aspek keselamatan dalam bangunan gedung merupakan salah satu 

faktor terpenting yang bersifat mandatory. Bangunan-bangunan perguruan tinggi 

tentunya harus mengutamakan aspek keselamatan sebagai prioritas karena 

perguruan tinggi merupakan tempat dimana terdapat banyak kegiatan pembelajaran 

yang melibatkan banyak mahasiswa, dosen dan pegawai lain beraktivitas hampir 

setiap hari, maka bangunan-bangunan gedung perguruan tinggi harus diuji agar 

mendapatkan Sertifikat Laik Fungsi sesuai dengan peraturan yang berlaku. Untuk 

menilai aspek keselamatan bangunan gedung diperlukan beberapa komponen 

penilaian yang didasarkan pada Permen PU No.26/PRT/M/2008 tentang 

Persyaratan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran pada Bangunan Gedung dan 

Lingkungan.  

Studi kasus yang diambil adalah sebuah gedung perkuliahan di salah satu 

perguruan tinggi di Bandung yang belum memiliki SLF, dalam penelitian ini 

disebut bangunan Gedung Perkuliahan X. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Beberapa rumusan masalah penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Terdapat banyak bangunan gedung yang belum memiliki Sertifikat Laik 

Fungsi. 

2. Menilai sejauh mana bangunan Gedung Perkuliahan X telah memenuhi 

persyaratan keselamatan untuk kriteria kebakaran berdasarkan komponen 

penilaian. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah, sebagai berikut:  

1. Menyusun bobot untuk kriteria-kriteria komponen penilaian keandalan 

aspek keselamatan untuk persyaratan kemampuan pencegahan dan 

penanggulangan kebakaran. 

2. Menilai keandalan aspek keselamatan pada bangunan Gedung Perkuliahan 

X untuk persyaratan pencegahan dan penanggulangan kebakaran. 

3. Memberi rekomendasi untuk meningkatkan keandalan aspek keselamatan 

pada bangunan Gedung Perkuliahan X untuk persyaratan pencegahan dan 

penanggulangan kebakaran. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di bangunan Gedung Perkuliahan X. 

2. Keandalan bangunan yang dinilai hanya keandalan keselamatan untuk 

kriteria kebakaran. 

3. Pengukuran kriteria penilaian berdasarkan gambar as-built drawing tahun 

2016. 

4. Seluruh penilaian berdasarkan pada Undang-Undang dan peraturan yang 

berlaku di Indonesia. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika dari penulisan ini dibagi menjadi beberapa bab yaitu, sebagai berikut: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, pembatasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II  : STUDI PUSTAKA 

Bab ini berisi menjelaskan landasan teori dan peraturan yang 

digunakan pada penelitian ini.  

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi diagram alir penelitian dan metode pengumpulan 

data pada penelitian ini. 

BAB IV  : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi mengenai analisis dan pembahasan dari data yang 

ada pada penelitian ini 

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan 

memberi saran dari permasalahan yang terjadi
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